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RINGKASAN 

 

Gesela Sri Mentari. 20105540032. “Pemanfaatan Istagram 

@diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat Komunikasi Publik”. Di bawah 

bimbingan: Anita Reta Kusumawijayanti, Sip. M.I.Kom. 

 

Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar sebagai alat komunikasi publik 

di Diskominfotik Kota Blitar merupakan suatu aspek yang menarik untuk dianalisis. 

Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis bagaimana Dinas 

Komunikasi, Informasi dan Statistik (Diskominfotik) Kota Blitar memanfaatkan 

akun Instagram @diskominfotik_kotablitar sebagai alat komunikasi publik. Metode 

kegiatan yang digunakan adalah analisis konten, observasi, dan wawancara dengan 

pihak terkait. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Instagram menjadi platform 

efektif bagi diskominfotik dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 

dengan memanfaatkan berbagai fitur yang ada didalamnya. 

@diskominfotik_kotablitar secara aktif menggunakan fitur-fitur Instagram, seperti 

posting, stories, live streaming, dan reels untuk menyajikan informasi dengan cara 

yang menarik dan interaktif. Respons positif dari pengikut, seperti like, komentar, 

dan berbagi, menandakan keberhasilan komunikasi publik melalui media ini.. Oleh 

karena itu, karya tulis ini memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

peran Instagram dalam mendukung fungsi komunikasi publik di era digital. 

 

Kata Kunci: Diskominfotik, Komunikasi Publik, Instagram. 
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SUMMARY 

Gesela Sri Mentari. 20105540032. "Utilization of Instagram 

@diskominfotik_kotablitar as a Public Communication Tool". Under the guidance 

of: Anita Reta Kusumawijayanti, Sip. M.I.Kom. 

 

The utilization of Instagram @diskominfotik_kotablitar as a public communication 

tool in the Communication, Information and Statistics Office (Diskominfotik) of 

Blitar City is an intriguing aspect for analysis. This writing aims to describe and 

analyze how Diskominfotik leverages the Instagram account 

@diskominfotik_kotablitar as a public communication tool. The methods employed 

in this activity include content analysis, observation, and interviews with relevant 

parties. The discussion results indicate that Instagram serves as an effective 

platform for diskominfotik to convey information to the public, utilizing various 

features within the platform. @diskominfotik_kotablitar actively engages with 

Instagram features such as posts, stories, live streaming, and reels to present 

information in an engaging and interactive manner. Positive responses from 

followers, such as likes, comments, and shares, signify the success of public 

communication through this media. Therefore, this written work provides deeper 

insights into the role of Instagram in supporting public communication functions in 

the digital era. 

 

Keywords: Diskominfotik, Public Information, Instagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), khususnya internet, telah 

mengubah kehidupan manusia secara revolusioner. Kemajuannya berkembang 

dengan cepat dan merambah ke berbagai sektor, termasuk pemerintahan, 

menjadikan pola sistem jaringan semakin efisien. Pertumbuhan jumlah pengguna 

internet merupakan perkembangan positif, terutama di era globalisasi di mana 

internet menjadi kebutuhan pokok. Peningkatan ini mendorong pemerintahan 

Indonesia untuk bergerak transformasi digital, memanfaatkan teknologi internet 

untuk menuju penyelenggaraan pemerintahan berbasis elektronik atau e-

Government. Menurut data dari We Are Social, jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 213 juta orang pada Januari 2023. Angka ini setara dengan 77% 

dari total populasi Indonesia, yang berjumlah 276,4 juta orang pada awal tahun 

tersebut (Annur, 2023). 

Implementasi e-Government dapat memberikan dukungan yang signifikan dan 

meningkatkan kinerja pemerintah, sehingga lebih efektif dan efisien, terutama 

dalam penyediaan pelayanan publik. Salah satu kunci solusi untuk mencapai hal ini 

adalah melalui sistem integrasi penyelenggaraan pemerintahan melalui jaringan 

sistem informasi online, yang mencakup instansi pemerintah baik di tingkat pusat 

maupun daerah. Dengan adanya keterpaduan ini, instansi pemerintah dapat 

mengakses seluruh data dan informasi secara lebih mudah dan cepat, memfasilitasi 
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proses pengambilan keputusan yang lebih baik dan memberikan pelayanan yang 

lebih responsif kepada masyarakat. 

Internet memiliki manfaat yang besar dalam mendukung kegiatan masyarakat 

dalam berkomunikasi dan membantu pemerintah dalam menyebarkan informasi 

kepada masyarakat. Salah satu alat komunikasi yang umum digunakan untuk 

mengakses internet adalah smartphone. Dengan menggunakan smartphone, akses 

internet menjadi lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, dan pemerintah dapat 

menyampaikan informasi dengan cepat. Salah satu keunggulan dari pemanfaatan 

internet melalui smartphone dalam penyampaian informasi adalah melalui media 

online. Media online mempermudah distribusi informasi, memungkinkan 

masyarakat untuk memperoleh berita dan update terkini secara instan, serta 

memberikan pemerintah sarana yang efisien untuk berkomunikasi dengan lebih luas 

dan efektif kepada masyarakat. 

Media online yang memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai 

aktivitas seperti bergabung (joining), berbagi (sharing), dan membuat (creating) 

konten disebut sebagai media sosial. Dalam aktivitas penciptaan (menciptakan), 

pengguna media sosial dapat membuat konten atau isi untuk membagikannya di 

blog, jejaring sosial, dan wiki. Selain itu, media sosial juga dianggap sebagai 

platform online yang dapat mengubah komunikasi menjadi percakapan interaktif. 

Oleh karena itu, media sosial dianggap sebagai sarana yang mendukung interaksi 

sosial, memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam dialog, berbagi ide, dan 

menjalin hubungan dalam bentuk percakapan yang berani dan dinamis. (Cahyono, 

2016) 
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Media sosial adalah perkembangan dari teknologi berbasis internet yang 

dimanfaatkan karena kemudahannya dalam berkomunikasi dan berbagi informasi 

(Sepdiansyah, 2022). Pemerintah provinsi maupun kota perlu menyediakan layanan 

media sosial yang berguna sebagai informasi dan layanan bagi masyarakat. Media 

sosial merupakan jembatan bagi pemerintah untuk berinteraksi, berkomunikasi 

dengan masyarakat umum dalam meningkatkan good government terhadap 

pelayanan publik yang lebih terbuka dan lebih efektif. Media sosial memiliki daya 

tarik pemerintah dalam upaya membangun kepercayaan antar instansi pemerintah 

untuk mampu meningkatkan responsivitas masyarakat (Maharani & Rusmawati, 

2020) 

Instagram telah menjadi salah satu media sosial yang sangat diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Platform ini menonjolkan visualisasi, terutama melalui 

gambar dan video, yang disertai dengan caption yang menarik sesuai dengan konten 

yang diunggah. Instagram tidak hanya menjadi tempat berbagi foto, tetapi juga 

menjadi alat persuasif yang efektif di masyarakat. Penggunaan fitur Instagram 

sebagai media sosial untuk menyampaikan argumen persuasif mengenai kebijakan 

tertentu melalui gambar dan video adalah strategi yang efisien. Dengan 

memanfaatkan daya tarik visual, pesan-pesan dapat disampaikan dengan cara yang 

lebih menarik dan dapat menjangkau lebih banyak orang. Hal ini memerlukan 

keahlian khusus dari seorang profesional hubungan masyarakat (humas) dalam 

mengelola media sosial, terutama Instagram. Seorang praktisi humas perlu 

mengoptimalkan kehadiran pemerintahan di Instagram dengan menyusun strategi 

yang matang. Hal ini melibatkan pemilihan konten yang tepat, penulisan caption 

yang persuasif, dan pemantauan yang cermat terhadap respon dan tanggapan dari 
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masyarakat. Dengan demikian, konten pemerintah di akun Instagram dapat 

terkontrol dengan baik, mencapai tujuan persuasif yang diinginkan, dan 

membangun interaksi yang positif dengan publik. (Permasih dkk, 2018) 

Instagram telah menjadi salah satu platform utama bagi pemerintah dalam 

menyediakan layanan informasi pemerintahan, karena platform ini menjadi salah 

satu media sosial yang paling populer di kalangan masyarakat. Berdasarkan data 

We Are Social, jumlah pengguna Instagram secara global mencapai 1,63 miliar 

pada April 2023, mengalami peningkatan sebesar 12,2% dibandingkan dengan 

periode tahun sebelumnya. Secara khusus di Indonesia, jumlah pengguna Instagram 

telah mencapai 106 juta orang pada bulan April 2023. Angka ini menempatkan 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak keempat 

di dunia. Terdapat peningkatan sebesar 18,9% dibandingkan dengan kuartal 

sebelumnya, yang mencatatkan 89,15 juta orang pada Januari 2023. Dengan 

pertumbuhan pengguna Instagram yang signifikan di Indonesia, platform ini 

menjadi kanal yang efektif bagi pemerintah untuk menyampaikan informasi 

pemerintah kepada masyarakat, serta berinteraksi dengan mereka secara langsung 

melalui berbagai konten visual dan pesan yang menarik. 

Komunikasi publik merupakan cara paling umum untuk menyampaikan pesan 

atau koneksi kepada publik dimana pesan yang disampaikan dapat berupa sekolah, 

kursus atau data. Menurut Dennis Dijkzeul dan Markus Moke dalam (Subandriyo, 

2020), Komunikasi publik adalah serangkaian kegiatan dan strategi komunikasi 

yang ditujukan kepada masyarakat umum. Tujuan dari komunikasi publik adalah 

untuk menyediakan informasi kepada khalayak sasaran dan secara bersamaan 

meningkatkan kesadaran serta memengaruhi sikap atau perilaku mereka. Dalam 
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konteks ini, lembaga pemerintah diharapkan dapat memanfaatkan media sosial, 

seperti Instagram, sebagai sarana komunikasi publik yang efektif. Pemanfaatan 

media sosial Instagram oleh lembaga pemerintah diarahkan untuk memaksimalkan 

segala fitur atau fasilitas yang dimiliki oleh aplikasi tersebut. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang disediakan oleh 

lembaga pemerintah. Instagram, dengan fokus visualnya, memberikan peluang 

untuk menyampaikan pesan secara menarik melalui gambar dan video, yang dapat 

lebih efektif dalam menangkap perhatian dan memahami informasi. Dengan 

menggunakan media sosial Instagram secara optimal, lembaga pemerintah dapat 

mencapai tujuan komunikasi publik mereka dengan lebih efisien, membangun 

keterlibatan dengan masyarakat, dan memperkuat hubungan antara pemerintah dan 

khalayak sasaran. 

Saat ini, media digital sudah digunkan di setiao institusi pemerintah di semua 

tingkatan sebagai sarana untuk memberikan informasi pemerintah daerah kepada 

khayalak umum. Salah satunya Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota 

Blitar yang memanfaatkan Instagram sebagai sarana penyampaian informasi publik 

kepada masyarakat. Bentuk informasi yang disampaikan Diskominfotik kepada 

masyarakat melalui Instagram berupa konten video atau foto yang menggambarkan 

kegiatan kepemimpinan. Hal ini memicu komunikasi atau interaksi 

dalam fungsi komentar atau melalui pesan langsung (DM). Diskominfotik Kota 

Blitar secara umum mengawasi data dari otoritas publik kepada masyarakat agar 

dapat dipahami oleh masyarakat tanpa ada kendala. Salah satunya pemanfaatan 

media hiburan virtual Instagram sebagai media persuratan publik di Dinas 

Persuratan, Informatika dan Pengukuran Kota Blitar untuk selanjutnya dijadikan 
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sebagai tempat data sesuai dengan kebutuhan otoritas publik khususnya kebutuhan 

daerah setempat. Diskominfotik Kota Blitar selau menggunggah informasi di 

Intagram mengenai kegiatan Pemerintah dalam mewujudkan visi misi Kota Blitar, 

informasi penting untuk masyarakat seperti mencegah stunting, laporan isu hoaks, 

dan lain-lain. Hal ini diharapkan dapat menarik masyarakat Kota Blitar agar lebih 

mudah mengakses data melalui hiburan online Instagram. Selain Instagram, 

Diskominfotik Kota Blitar dalam hal penyebar luasan informasi juga memiliki 

beberapa saluran informasi antara lain, facebook, youtube serta web resmi, akan 

tetapi beberapa media sosial seperti facebook, youtube tidak begitu aktif, platform 

yang aktif digunakan yaitu Instagram dalam penyebaran informasi. Penulis juga 

berada di bidang Informasi Komunikasi Publik dan melaksanakan praktek kerja 

lapangan selama satu  bulan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui pemanfaatan 

Instagram sebagai media komunikasi dan informasi pemerintah yang dilakukan 

oleh Diskominfotik Kota Blitar. Tulisan ini berfokus untuk mengetahui pemberian 

informasi pemerintah melalui akun Instagram @diskominfotik_kotablitar. Dengan 

demikian, penelitian ini akan membahas tentang “Pemanfaatan Instagram 

@diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat Komunikasi Publik Di Dinas Komunikasi, 

Informasi dan Statistik Kota Blitar” 

 

 

1.2 Fokus Kajian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus kajian pada 

laporan ini adalah : 
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1. Bagaimana Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat 

Komunikasi Publik di Diskominfotik Kota Blitar? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan instagaram sebagai 

alat komunikasi publik ? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan pembuatan laporan PKL ini untuk  

1. Mengetahui Bagaimana Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar 

Sebagai Alat Komunikasi Publik di Diskominfotik Kota Blitar. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan 

instagaram sebagai alat komunikasi publik. 

 

1.4 Manfaat  

Kegiatan PKL ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Melalui analisis ini, penulis akan dapat memahami lebih dalam tentang 

bagaimana Instagram digunakan sebagai alat komunikasi publik di 

Diskominfotik Kota Blitar. 

b. Membantu penulis dalam mengembangkan keterampilan penelitian, termasuk 

kemampuan dalam pengumpulan dan analisis data, serta kemampuan dalam 

mengevaluasi sumber-sumber informasi. 

c. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang media sosial, 

komunikasi publik, dan praktik terbaik dalam pemanfaatan Instagram untuk 

tujuan pemerintahan. 
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2. Bagi Diskominfotik 

a. Membantu Diskominfotik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana alat komunikasi ini digunakan, Diskominfotik 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan komunikasi 

mereka. 

b. Membantu Diskominfotik untuk memahami cara terbaik untuk berinteraksi 

dengan masyarakat melalui Instagram. Ini dapat membantu membangun 

kepercayaan dan hubungan yang lebih baik antara pemerintah daerah dan 

warga, sehingga masyarakat merasa lebih terlibat dan terinformasi.  

 

3. Bagi Pembaca 

a. Memberikan pembaca pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana Instagram digunakan sebagai alat komunikasi publik oleh 

Diskominfotik Kota Blitar. 

b. Dapat membantu pembaca memahami prinsip-prinsip komunikasi publik 

menggunakan Instagram. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ilmu Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Menurut Harold D. Lasswell dalam (Aminoto, 2020), komunikasi didefinisikan 

sebagai proses pertukaran pesan yang melibatkan elemen-elemen kunci seperti 

siapa yang berkomunikasi, pesan apa yang disampaikan, melalui saluran apa, 

kepada siapa, dan dengan efek apa. Menurut Koesomowidjojo dalam (Fachrul 

Nurhadi dkk, 2022), komunikasi adalah suatu proses penyampaian ide, pendapat, 

atau informasi dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan memperoleh 

pengertian. Komunikasi menurut (Avia, 2020) adalah suatu proses di mana satu 

pihak mengirimkan informasi, pesan, atau ide kepada pihak lain. Proses ini dapat 

terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan harapan penerima 

pesan akan memberikan feedback atau balasan kepada pengirim pesan. Dengan 

demikian, komunikasi menjadi elemen krusial dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi di berbagai aspek kehidupan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

(Fauzi, 2020) proses komunikasi dibagi menjadi dua yaitu proses komunikasi 

primer dan proses komunikasi sekunder.  

1. Proses Komunikasi Primer 

Suatu pendekatan untuk menyampaikan perasaan atau renungan kepada orang 

lain dengan melibatkan gambar atau gambar sebagai medianya. Simbol komunikasi 

mencakup berbagai komponen seperti bahasa, gambar, tanda, dan sebagainya. yang 

secara lugas dapat memahami atau menguraikan renungan atau perasaan 
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komunikator kepada pihak yang berkomunikasi. Bahasa, sebagai contoh, menjadi 

lambang yang paling umum digunakan dalam berkomunikasi karena dapat 

'menerjemahkan' ide dan pendapat komunikator kepada komunikan. Dalam konteks 

ini, informasi yang disampaikan bisa berkaitan dengan kejadian saat ini atau 

peristiwa yang terjadi di masa lalu. Dalam proses komunikasi, penggunaan gerak 

tubuh seperti mengayunkan alat pemukul hingga mengeluarkan bunyi tertentu juga 

mempunyai makna tersendiri. Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa seseorang 

yang ingin berkomunikasi dengan orang lain atau menyampaikan informasi dapat 

melakukannya dengan menyampaikan pesannya melalui serangkaian simbol 

tertentu. 

2. Proses Komukasi Sekunder 

Cara yang paling efektif untuk menyampaikan pesan kepada orang lain adalah 

dengan melibatkan instrumen atau sarana sebagai medianya. Untuk situasi ini, 

seorang komunikator memanfaatkan media kedua untuk melakukan 

korespondensinya. Media yang digunakan antara lain TV, radio, surat kabar, 

telepon dan perangkat khusus lainnya. Seorang komunikator dapat mengirimkan 

pesan kepada orang yang berada jauh dengan menggunakan media ini. 

Meskipun berbagai media, seperti televisi dan radio, dapat digunakan, penting 

untuk diingat bahwa bahasa tetap menjadi media utama dalam berkomunikasi. 

Meskipun demikian, media alat atau sarana tersebut dapat memberikan keleluasaan 

dalam menyampaikan pesan, terutama ketika komunikator dan komunikan berada 

di lokasi yang terpisah. 
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2.1.2 Bentuk-bentuk Komunikasi 

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarakan 

konteksnya atau tingkatnya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. 

Maka dikenallah: komunikasi intrapribadi, komunikasi antarpribadi, komuniaksi 

kelompok (kecil), komunikasi publik, komunikasi organisasi, dan komunikasi 

massa, sebagai berikut :(Deddy Mulyana, 2010) 

1. Komunikasi Intrapribadi  

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik disadari 

atau tidak. Contohnya berpikir. Komunikasi ini merupakan landasan 

komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya, 

meskipun dalam disiplin ilmu komunikasi tidak dibahas secara rinci dan tuntas. 

Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini inheren dalam komunikasi dua-

orang, tiga-orang, dan seterusnya, karena sebelum berkomunikasi dengan orang 

lain kita biasanya berkomunikasi dengan dirisendiri (mempersepsi dan 

memastikan makna pesan orang lain), hanya saja caranya sering tidak disadari. 

Keberhasilan komunikasi kita dengan orang lain bergantung pada keefektifan 

komunikasi kita dengan diri sendiri. (Deddy Mulyana, 2010) 

2. Komunikasi Antarpribadi  

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar orangorang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain 

secara langsung, baik secara verbal 22 maupun nonverbal. Sebagai komunikasi 

yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan 

hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi.(Deddy Mulyana, 

2010) 
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3. Komunikasi Kelompok  

Kelompok merupakan sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, 

yang berinteraksi satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan bersama, 

mengenal satu dengan lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari 

kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, tetangga, kawan-

kawan terdekat, kelompok diskusi, kelompok pemecah masalah, atau suatu 

komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan 

demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk pada komunikasi yang 

dilakukan kelompok kecil tersebut.(Deddy Mulyana, 2010) 

4. Komunikasi Publik  

Komunikasi publik adalah komuniaksi antara seorang pembicara dengan 

sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak bisa dikenali satu persatu. 

Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, atau kuliah (umum). 

Komunikasi publik biasanya berlangsung lebih formal dan lebih sulit daripada 

komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok, karena komunikasi publik 

menuntut persiapan pesan yang cermat, keberanian, dan kemampuan 

menghadapi sejumlah besar orang. Komunikasi publik sering bertujuan 

memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan, atau 

membujuk. (Deddy Mulyana, 2010) 

5. Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam suatu 

organisasi, bersifat formal dan informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan 

yang lebih besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi 

seringkali melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, dan 
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ada kalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal adalah komunikasi 

menurut struktur organisasi, yakni : komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, 

dan komunikasi horisontal. Sedangkan komunikasi informal tidak bergantung 

pada struktur organisasi, seperti komunikasi antarsejawat, juga termasuk 

gossip. (Deddy Mulyana, 2010) 

6. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa (Mass Communication) Merujuk pada proses 

komunikasi yang memanfaatkan media massa, baik dalam bentuk cetak seperti 

surat kabar dan majalah, maupun media elektronik seperti radio dan televisi. 

Jenis komunikasi ini melibatkan biaya yang relatif mahal dan dielola oleh 

lembaga atau individu yang memiliki struktur organisasi. Pesan-pesan yang 

disampaikan dalam komunikasi massa ditujukan kepada audiens yang tersebar 

di banyak lokasi, bersifat anonim, dan memiliki ciri heterogen. Dalam konteks 

komunikasi massa, pesan-pesan yang disampaikan cenderung bersifat umum, 

disampaikan dengan cepat, secara serentak, dan melibatkan konsumen yang 

bersifat selintas, terutama dalam konteks media elektronik. Dengan 

menggunakan media massa, komunikasi ini dapat menjangkau audiens yang 

luas dan beragam secara efisien (Deddy Mulyana, 2010). 

2.1.3 Unsur-unsur Komunikasi 

Menurut Deddy Mulyana, dalam ilmu komunikasi terdapat lima unsur-

unsur yang saling bergantung sama lain, yaitu: (Deddy Mulyana, 2010) 

1. Sumber, yang sering juga disebut sebagai pengirim, penyandi, komunikator, 

atau pembicara, merupakan pihak yang mengambil inisiatif atau memiliki 

kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber dapat berupa individu, kelompok, 
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organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara. Dalam konteks 

komunikasi, sumber berperan sebagai entitas yang ingin menyampaikan isi 

hati (perasaan) atau pemikiran (pikiran). Untuk mengkomunikasikan isi hati 

atau pemikirannya, sumber perlu mengubah perasaan atau pemikirannya 

menjadi sekumpulan simbol verbal maupun non-verbal yang diharapkan 

dapat dipahami oleh penerima pesan. Proses ini dikenal sebagai pengkodean 

atau penyandian. Pengalaman masa lalu, referensi nilai, pengetahuan, 

persepsi, pola pikir, dan perasaan yang dimiliki oleh sumber akan 

mempengaruhi cara sumber merumuskan pesan yang akan disampaikan. 

2. Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan non verbal yang mewakili 

perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan memiliki tiga 

komponen, yaitu: makna, symbol yang digunakan untuk menyampaikan 

makna, dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah kata-

kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan benda, gagasan, dan perasaan, 

baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah) ataupun tulisan 

(surat, esai, artikel, novel, puisi, famflet). Kata-kata memungkinkan 

seseorang berbagi pikiran dengan orang lain.  

3. Saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan sumber untuk 

menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran boleh merujuk pada 

bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, berbentuk verbal atau 

non verbal. Pada dasarnya komunikasi manusia menggunakan dua saluran, 

yakni cahaya dan suara, meskipun juga bisa seseorang menggunakan kelima 

indera untuk menerima pesan dari komunikator. Saluran juga merujuk pada 
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cara penyampaian suatu pesan baik secara langsung maupun melalui media 

cetak atau elektronik dapat digolongkan sebagai saluran komunikasi. 

Pengirim memilih saluran tergantung pada situasi, tujuan yang ingin 

dicapai, dan jumlah penerima pesan yang ditemuinya. 

4. Penerima, sering juga disebut penerima/target, decoder atau audiens, 

pendengar, juru bahasa, yaitu orang yang menerima pesan dari sumber. 

Berdasarkan pengamatan sebelumnya, acuan nilai, pengetahuan, persepsi, 

pola pikir dan perasaan, penerima pesan menerjemahkan atau mengartikan 

simbol-simbol verbal dan non-verbal yang diterima menjadi gagasan-

gagasan yang dapat dipahaminya.Proses ini disebut dengan reverse 

5. Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan, 

misalnya peningkatan pengetahuan, hiburan, perubahan sikap, perubahan 

keyakinan, perubahan perilaku, dan lain-lain. 

2.2 Komunikasi Publik  

2.2.1 Pengertian Komunikasi Publik 

Menurut Silviani dalam (Purnama, 2022) Komunikasi publik adalah proses 

komunikasi atau pertukaran pesan dengan masyarakat, baik yang berada di dalam 

organisasi maupun di luar organisasi. Komunikasi ini dapat dilakukan secara 

langsung melalui tatap muka atau melalui berbagai saluran media. Intinya, 

komunikasi publik melibatkan komunikasi yang mencakup pertukaran informasi 

dengan sejumlah orang yang dapat terjadi secara publik, baik itu melalui interaksi 

tatap muka langsung maupun melalui berbagai media komunikasi. Menurut Judy 

Pearson dan Paul Nelson dalam (Srisadono, 2018) Komunikasi publik merupakan 

suatu proses di mana pesan digunakan untuk menciptakan makna yang seragam 
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dalam situasi tertentu. Dalam konteks ini, seorang pengirim pesan menyampaikan 

pesan kepada sejumlah penerima pesan yang memberikan umpan balik atau terlibat 

dalam tanya jawab. Selama proses ini, sumber atau pengirim pesan berusaha 

menyesuaikan pesan yang dikirimkan agar dapat dipahami dan dipahami secara 

optimal oleh penerima pesan. Interaksi, umpan balik, dan dialog memegang peran 

penting dalam membentuk pemahaman bersama dan makna yang seragam di antara 

para peserta komunikasi. 

Menurut Dijkzeul & Moke dalam (Subandriyo, 2020) komunikasi publik 

adalah suatu kegiatan dan strategi komunikasi yang diarahkan kepada masyarakat 

sasaran. Tujuan dari komunikasi publik adalah menyampaikan pesan atau informasi 

kepada audiens yang dituju, sekaligus meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi 

sikap atau perilaku mereka. Singkatnya, komunikasi publik merupakan alat strategi 

yang melibatkan penggunaan berbagai media dalam kampanye, dipadukan dengan 

penyajian informasi yang mudah dipahami, untuk menyampaikan pesan tertentu 

kepada masyarakat yang spesifik. 

2.2.2 Karakteristik Komunikasi Publik 

Effendy memaparkan ciri-ciri komunikasi publik sebagai berikut: (Effendy, 

2019) 

1. Komunikasi publik bersifat satu arah, yaitu tidak ada arus balik dari 

komunikasi kepada pengirimny. 

2. Angkutan umum bersifat umum karena diperuntukkan bagi masyarakat 

dengan alasan kepentingan umum. Oleh karena itu, hal ini tidak ditujukan 

pada orang atau kelompok tertentu. 
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3. Sarana komunikasi publik menciptakan simultanitas, yaitu kemungkinan 

terjalinnya simultanitas antar penerima pada saat menerima pesan yang 

dikirimkan. 

4. Komunikasi sosial bersifat heterogen. Kelompok sasaran komunikasi publik 

adalah setiap orang yang heterogen atau masyarakat umum 

2.2.3 Unsur-unsur  Komunikasi Publik 

Komunikasi publik membahas lima unsur utama dalam proses komunikasi, 

yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Kelima elemen ini mirip 

dengan dua sisi mata uang, dapat dibedakan satu sama lain tetapi tidak dapat 

dipisahkan. Masing-masing unsur mempunyai keterkaitan dan saling 

mempengaruhi, membentuk kesatuan yang utuh dalam proses komunikasi. Dalam 

kaitannya dengan pelayanan publik, maka kelima unsur tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: (Hardiyansyah, 2015). 

5. Komunikator adalah aparatur yang bertugas melakukan pelayanan kepada 

masyarakat/publik.  

6. Pesan adalah segala sesuatu yang berkaitan informasi, keterangan, 

penjelasan, prosedur, persyaratan, simbol, lambang, dan lain-lain, baik 

verbal maupun non-verbal dalam proses pelayanan publik.  

7. Media adalah segala bentuk fasilitas dan peralatan, sarana dan prasarana, 

baik modern maupun tradisional yang digunakan untuk menyampaikan 

berbagai pesan dalam proses pelayanan publik.  

8. Komunikan adalah masyarakat/ publik yang melakukan urusan kepada 

instansi pelayanan publik dengan segala karakteristik, dinamika, budaya, 

bahasa, dan perilakunya.  
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9. Efek berkaitan dengan efek atau pengaruh yang ditimbulkan dari proses 

komunikasi pelayanan publik. Pengaruh tersebut bisa bagus dan bisa juga 

tidak bagus, bisa berkualitas atau juga tidak berkualitas. (Hardiyansyah, 

2015) 

2.2.4 Pola Komunikasi Publik 

Komunikasi publik adalah suatu proses penyampaian informasi atau pesan 

kepada khalayak umum dengan tujuan mempengaruhi, mendidik, atau membujuk. 

Pola komunikasi publik melibatkan berbagai elemen dan strategi untuk memastikan 

pesan yang disampaikan mencapai tujuannya dengan efektif. Berikut adalah 

beberapa pola komunikasi publik yang umum digunakan: 

1. Komunikasi Satu Arah (One-Way Communication): 

a. Pemberi Informasi yaitu pihak yang menyampaikan pesan atau informasi. 

b. Penerima Informasi yaitu pihak yang menerima pesan atau informasi. 

2. Komunikasi Dua Arah (Two-Way Communication): 

a. Feedback yaitu proses mendapatkan tanggapan atau respon dari audiens. 

3. Komunikasi Massa (Mass Communication): 

a. Menggunakan Media Massa yaitu pesan disampaikan kepada khalayak 

melalui media seperti televisi, radio, surat kabar, dan media online. 

2.2.5 Tujuan Komunikasi Publik 

Tujuan dari komunikasi publik adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat atau khalayak sasaran dan sekaligus mempengaruhi kepedulian serta 

sikap masyarakat. Dengan penyampaian informasi yang jelas dan relevan, 

komunikasi publik bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

tanggapan positif dari masyarakat terhadap suatu isu, layanan, atau program yang 
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disampaikan (Srisadono, 2018). Menurut Sari dalam (Purnama, 2022) Komunikasi 

publik adalah suatu proses penyampaian informasi dari komunikator kepada 

khalayak yang lebih luas. Contoh dari komunikasi publik melibatkan berbagai 

bentuk, termasuk pidato dan Stand Up Comedy. Dalam keduanya, pesan 

disampaikan kepada audiens yang lebih besar dengan tujuan untuk berkomunikasi, 

menghibur, atau memberikan informasi yang relevan. 

2.3 Media Sosial 

Media sosial saat ini telah menjadi sangat populer dan digunakan oleh hampir 

semua orang. Selain berfungsi sebagai platform untuk berinteraksi, media sosial 

juga semakin banyak dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai alat pemasaran. (Dhifa 

dkk, 2020) Media sosial adalah platform online yang beroperasi melalui teknologi 

berbasis web, yang mengubah paradigma komunikasi dari satu arah menjadi dua 

arah, menciptakan dialog interaktif. Ini mencakup tempat, layanan, dan alat bantu 

yang memungkinkan individu untuk terhubung, mengekspresikan diri, dan berbagi 

dengan orang lain melalui internet. 

Istilah "media sosial" terdiri dari dua kata, yaitu "media" dan "sosial". Dalam 

konteks ini, kata "sosial" diartikan sebagai fakta sosial yang menyatakan bahwa 

setiap orang berpartisipasi dalam kegiatan yang mempengaruhi masyarakat.. 

Penegasan ini menegaskan bahwa sebenarnya media dan semua produknya bersifat 

“sosial” karena merupakan hasil siklus sosial atau kolaborasi antar manusia di mata 

publik.. (Fuchs, 2014). Media sosial adalah hasil dari perkembangan teknologi yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi melalui internet. 

Informasi yang dapat disampaikan meliputi berbagai fenomena, keadaan kita, 

lokasi, aktivitas yang sedang kita lakukan, dan siapa saja yang dapat melihat kita. 
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Beberapa platform media sosial yang populer termasuk Facebook, Instagram, 

Twitter, WhatsApp, YouTube, dan masih banyak lagi. Menurut Sari dalam 

(Purnama, 2022) Ada beberapa karakteristik dari media sosial yaitu:  

1. Jaringan (Network) adalah kerangka kerja yang menghubungkan PC dengan 

peralatan lain. Korespondensi dapat terjadi ketika PC dapat dihubungkan 

melalui suatu komeksi. 

2. Informasi, Sesuatu yang penting adalah klien pengguna media sosial 

mereproduksi atau membuat konten berdasarkan data yang ingin mereka 

sampaikan. 

3. Arsip, Untuk klien media, data dapat disimpan dan diakses kapan saja. 

4. Interaksi, Hiburan berbasis web membentuk organisasi antar klien yang 

memperluas pendukung atau menambah teman serta dapat membangun koneksi 

dengan berkolaborasi antar klien. 

5. Simulasi sosial, Kegiatan kemasyarakatan dapat dilakukan secara daring 

melalui media sosial. Dalam hiburan berbasis web ada beberapa kasus berbeda 

yang tidak dipandang sebagai kenyataan. 

6. Konten oleh pengguna. Pengguna media sosial memiliki seluruh konten. Klien 

dapat mengambil bagian dalam substansi ini dan diberi kesempatan untuk 

membuat karya yang dapat menciptakan budaya lain. 

2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Media Sosial 

Media sosial saat ini berfungsi sebagai alat komunikasi dan bertujuan untuk 

mempertemukan orang - orang yang sudah lama berpisah. Media sosial juga 

diperlukan sebagai alat untuk mengkategorikan berbagai jenis bisnis dari skala kecil 

hingga skala besar, atau bahkan untuk mempromosikan peluang bisnis kepada calon 
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pelanggan.  Namun, pengguna situs ini yang lebih tua dan kurang berpengalaman 

cenderung memandang tren sebagai aspek negatif. Sehari- harinya dalam dunia 

pergaulan, anak-anak remaja belum mengetahui apa saja manfaat dan kehidupan 

sehari-harinya. Sama halnya dengan interaksi sosial, keduanya mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. 

1. Kelebihan media sosial 

a. Gratis 

Berifat gratis merupakan kelebihan media sosial yang artinya mempunyai 

kemampuan untuk diakses setiap saat oleh penggunanya. Pengguna hanya perlu 

mengunduh aplikasi untuk menikmati layanan media sosial, membuat akun baru, 

dan mendaftarkannya ke platform media sosial tersebut. Setelah proses pendaftaran 

selesai, pengguna dapat menikmati semua fitur yang tersedia di media sosial tanpa 

biaya. Dengan demikian, pengguna dapat dengan mudah menikmati fitur dan 

mengakses informasi yang disediakan oleh media sosial tersebut (Pratama, 2021). 

b. Mudah Digunakan 

Salah satu kelebihan media sosial adalah kemudahan penggunaannya. Dengan 

tampilan yang simpel dan mudah dipahami, media sosial menjadi mudah diakses 

oleh berbagai kelompok usia. Kelebihan ini membuat media sosial menjadi populer 

dan terus digunakan oleh banyak orang meskipun terdapat berbagai kelebihan dan 

kekurangan. Kemudahan penggunaan juga memfasilitasi pengguna dari berbagai 

lapisan masyarakat untuk terlibat dan berinteraksi di platform media sosial. 

(Pratama, 2021). 

c. Mudah Dikelola 
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Melakukan pembaruan secara teratur pada media sosial bertujuan agar pengguna 

dapat menikmati fitur-fitur terbaru yang disediakan oleh platform tersebut. Dengan 

melakukan pembaruan, pengguna dapat mengakses perbaikan keamanan, 

peningkatan kinerja, dan fitur baru yang mungkin tidak tersedia pada versi 

sebelumnya. Pembaruan ini tidak hanya memastikan pengalaman pengguna yang 

lebih baik, tetapi juga membantu menjaga keamanan dan fungsionalitas aplikasi. 

Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan pembaruan secara berkala pada media 

sosial yang digunakan agar tetap mendapatkan manfaat dari peningkatan yang 

dilakukan oleh penyedia layanan (Pratama, 2021). 

d. Sarana Kreativitas 

Dengan memanfaatkan media sosial, generasi muda saat ini dapat menyalurkan 

bakat dan kreativitas yang dimiliki. Tidak hanya terbatas pada kalangan anak muda, 

bahkan kalangan dewasa pun dapat mengungkapkan dan menyebarkan ide-ide 

kreatif mereka melalui platform-platform media sosial. (Pratama, 2021).  

e. Jangkauan yang luas 

Kelebihan ini mempermudah pengguna untuk terhubung dengan orang lain yang 

berada jauh dari lokasi pengguna tersebut. Fitur ini sering digunakan oleh pelaku 

usaha untuk mencapai pasar yang lebih luas dengan mempromosikan produk 

melalui media sosial. Tidak hanya itu, karena cakupannya yang luas, media sosial 

juga menjadi sarana untuk berkomunikasi dengan teman atau kerabat yang berada 

di lokasi yang jauh, tujuannya bisa untuk menjaga hubungan sosial, mempererat tali 

persaudaraan, dan menjalin silaturahmi  (Pratama, 2021). 

f. Sebagai media pendidikan 
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Selain sebagai alat komunikasi, media sosial juga dapat berperan sebagai sarana 

pendidikan atau pembelajaran. Kelebihan media sosial, terutama dalam 

memfasilitasi interaksi online dan pertukaran informasi, telah dimanfaatkan oleh 

siswa dan guru sebagai alat pembelajaran, terutama di masa pandemi. Platform 

media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan materi pembelajaran, 

memfasilitasi diskusi kelompok, dan mendukung kolaborasi antara siswa dan guru. 

Ini membantu mempermudah akses terhadap informasi pembelajaran dan 

memungkinkan interaksi di luar batas ruang kelas fisik. Namun penting untuk 

diingat bahwa penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan memerlukan 

pengelolaan yang cermat guna memastikan penggunaannya produktif dan aman 

(Pratama, 2021). 

2. Kekurangan media sosial  

a. Sering disalah gunakan 

Media sosial juga memiliki kekurangan, salah satunya adalah sering salah 

digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Para pengguna diharapkan 

untuk tetap waspada dan bijak dalam menggunakan media sosial. Keberadaan 

oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab dapat menimbulkan risiko tindakan 

kriminal, seperti penipuan online dengan menyamar sebagai toko online, pinjaman 

online, atau hubungan pertemanan dengan maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena 

itu, kesadaran dan kehati-hatian dalam berinteraksi di media sosial sangat penting 

untuk melindungi diri dari potensi risiko dan kecerdasan (Pratama, 2021). 

b. Kontrol yang terbatas 

Kurangnya media sosial menimbulkan kendala dalam pengendalian interaksi. 

Banyaknya komentar negatif yang mungkin diberikan oleh pengguna lain pada 
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postingan foto atau video membuat pengguna sulit mengontrol baik komentar 

positif maupun negatif yang disampaikan. Sehingga, terbatasnya kontrol ini dapat 

menciptakan lingkungan yang kurang menyenangkan atau bahkan mengganggu 

bagi pengguna. Meskipun platform media sosial menyediakan opsi pengaturan 

privasi dan filter, namun tetap sulit untuk sepenuhnya mengontrol respons dari 

pengguna lain. Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran dan upaya untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih positif di dalam media sosial (Pratama, 2021). 

c. Munculnya situs yang tidak pantas 

Keberadaan banyak situs yang tidak pantas di media sosial menjadi salah satu 

dampak negatif yang dapat merusak moral dan sopan santun pelajar. Mudahnya 

mengakses ke situs-situs yang berisi konten tidak pantas, termasuk pornografi, 

dapat mempercepat anak remaja masuk ke lingkungan yang tidak sehat, berpotensi 

merusak akhlak dan moral (Pratama, 2021).  

d. Efek kecanduan 

Media sosial dapat menyebabkan Kecanduan, yang sering kali muncul karena 

penggunaan yang berlebihan dan terlalu lama. Beberapa penelitian bahkan 

menyatakan bahwa kecanduan media sosial dapat lebih berat dibandingkan 

kecanduan rokok dan minuman beralkohol. Orang yang mengalami kecanduan 

media sosial cenderung memberikan prioritas yang tinggi pada aktivitas tersebut 

dan mungkin mengabaikan aspek-aspek lain dalam kehidupan mereka. Mereka 

seringkali memulai hari mereka dengan menghabiskan waktu untuk mengecek 

ponsel mereka guna melihat informasi terbaru di media sosial. Penting untuk 

meningkatkan kesadaran akan potensi Kecanduan ini dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk menggunakan media sosial dengan bijak. 
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Pembatasan waktu penggunaan, pengaturan prioritas, dan kesadaran terhadap 

dampak kesehatan mental dapat membantu mengatasi risiko kecanduan media 

sosial (Pratama, 2021). 

e. Phising 

Phising merupakan bentuk penipuan di ranah komputer yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau data pribadi pengguna, seperti kata sandi, akun email, 

kartu kredit, dan data pribadi lainnya. Pelaku phising seringkali menyamar sebagai 

teman atau kerabat korban untuk memancing korban dan memberikan informasi 

pribadi mereka. Modus operandi ini melibatkan upaya untuk membuat korban 

percaya bahwa mereka berinteraksi dengan pihak yang sah, padahal sebenarnya 

mereka sedang memberikan informasi sensitif kepada pihak yang tidak berwenang. 

Phising dapat dilakukan melalui berbagai saluran, seperti email, pesan teks, atau 

situs web palsu yang dibuat menyerupai situs resmi (Pratama, 2021). 

2.4 Instagram 

Instagram adalah layanan jejaring sosial berbasis fotografi. Jejaring sosial ini 

diresmikan pada tanggal 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger 

yang mampu menjaring 25 ribu pengguna di hari pertama (Atmoko, 2012). 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang dirancang untuk 

membagikan informasi dalam bentuk foto dan video. Pengguna dapat memberikan 

respon melalui tombol suka dan komentar. Setiap tahun, platform ini terus 

mengalami perkembangan dan penambahan fitur baru oleh penciptanya. Saat ini, 

Instagram mempunyai banyak fitur contohnya  unggahan video, cerita pendek, serta 

penggunaan ekspresi, dan masih banyak lagi. Dengan fitur-fitur tersebut, Instagram 

berfungsi sebagai alat komunikasi dalam bentuk media sosial yang memungkinkan 
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pengguna untuk berbagi dan mendapatkan informasi. Pengguna dapat berbagi 

momen atau peristiwa melalui unggahan video dan foto, menciptakan interaksi 

dengan pengguna lainnya melalui like dan komentar. Instagram menjadi platform 

yang populer untuk berkomunikasi dan berbagi pengalaman visual secara online. 

Menurut Anwar dalam (Purnama, 2022) adapun beberapa menu utama dalam media 

sosial instagram yaitu: 

1. Home page 

Home page (beranda) pada aplikasi instagram adalah tampilan awal ketika 

membuka aplikasi tersebut. Berikut beberapa komponen utama yang biasanya ada 

di halaman beranda instagram: 

a. Feed 

Bagian utama dari halaman beranda adalah "Feed" atau aliran berita. Ini adalah 

daftar posting dari akun yang telah diikuti. Posting-posting ini muncul dalam 

urutan kronologis terbalik, yang berarti posting terbaru akan muncul di bagian 

atas feed. 

b. Stories 

Di bagian atas feed, terdapat deretan cerita-cerita (stories) dari akun yang telah 

ikuti. Cerita ini biasanya berbentuk gambar atau video pendek dan akan 

menghilang setelah 24 jam.  

c. IGTV (Instagram TV) 

Di sebelah kanan feed, pengguna akan melihat ikon IGTV. Ini adalah tempat di 

mana pengguna dapat menemukan video-video yang lebih panjang dari akun 

yang telah diikuti. 

d. Saran Akun 
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Instagram juga dapat menampilkan rekomendasi akun-akun yang mungkin 

ingin diikuti berdasarkan minat dan interaksi pengguna sebelumnya. 

e. Notifikasi 

Di bagian bawah, biasanya ada ikon lonceng (bell) yang menampilkan 

pemberitahuan tentang aktivitas terbaru pada akun pengguna seperti komentar, 

suka, dan pengikut baru. 

f. Pencarian 

Di bagian atas halaman beranda, pengguna akan menemukan ikon pencarian 

yang memungkinkan pengguna mencari akun, tagar, atau konten tertentu di 

instagram. 

2. Comments 

Komentar (comments) adalah cara bagi pengguna Instagram untuk berinteraksi 

dengan postingan orang lain. Pengguna dapat memberikan komentar pada 

postingan orang lain atau menerima komentar pada postingan pengguna sendiri. 

3. Explore 

Explore adalah salah satu fitur utama di Instagram yang memungkinkan 

pengguna menemukan konten baru yang disesuaikan dengan minat dan aktivitas 

pengguna di platform. Fitur Explore dirancang untuk memberikan pengalaman 

menjelajah yang lebih pribadi dengan menampilkan postingan, gambar, dan video 

yang mungkin pengguna sukai. 

4. Profile 

Profil instagram adalah halaman utama yang mewakili diri di platform. Ini 

adalah tempat di mana pengguna dapat membagikan informasi tentang diri, 

postingan, mengelola pengaturan akun, dan berinteraksi dengan pengikut. 
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5. News Feed 

News Feed di Instagram adalah fitur yang menampilkan aliran konten terbaru 

dari akun-akun yang diikuti oleh pengguna. Dalam News Feed, pengguna dapat 

melihat foto dan video terbaru dari teman-teman atau akun lain yang mereka ikuti 

di platform tersebut. Di sisi lain, fitur Aktivitas atau Following memberikan 

notifikasi terhadap berbagai aktivitas terbaru pengguna dan akun yang diikuti. Ini 

mencakup pemberitahuan tentang siapa yang baru mengikuti pengguna, serta siapa 

yang menyukai atau mengunggah unggahan mereka. Dengan demikian, News Feed 

dan fitur Aktivitas adalah dua elemen terpisah di Instagram, yang pertama 

menampilkan konten terbaru, sementara yang kedua memberikan notifikasi terkait 

aktivitas dan interaksi pengguna. 

Instagram terus menghadirkan berbagai fitur baru untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna. Salah satu fitur terbaru yang disebut "Reels" 

memungkinkan pengguna membuat dan menonton video pendek yang dapat 

diakses dengan cara menggeser ke atas atau ke bawah. Video pendek ini berasal 

dari berbagai pengguna di masyarakat umum. 

Sebagai platform jejaring sosial yang sangat populer, Instagram terus 

berkembang seiring berjalannya waktu. Pengguna Instagram umumnya 

menggunakan aplikasi ini untuk mengunggah foto atau video ke dalam feed, reels, 

atau Instastory. Fitur-fitur yang disediakan di Instagram mempunyao berbagai 

fungsi berbeda, contohnya Direct Message sebagai berkomunikasi secara pribadi, 

fitur komentar untuk memberikan tanggapan terhadap konten yang diunggah, dan 

Instastory untuk berbagi foto atau video yang hanya dapat dilihat selama 24 jam. 

Instagram juga menyediakan fitur hashtag, memudahkan pengguna dalam mencari 
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informasi dengan menggunakan tagar tertentu, misalnya hashtag stunting yang 

mempermudah akses informasi seputar stunting. Dengan berbagai fitur ini, 

Instagram memberikan pengalaman yang beragam dan mendukung interaksi antar 

pengguna dalam berbagai konteks. 

Penggunaan Instagram memiliki sejumlah manfaat yang mendukung 

keberhasilan komunikasi publik: 

1. Membagikan Informasi Publik 

Salah satu kelebihan utama yang dimiliki oleh Instagram adalah penekanan 

pada unsur visual. Instagram lebih atraktif bagi pengguna yang ingin 

berinteraksi dan menikmati konten visual. Selain itu, fitur pengeditan gambar 

yang disediakan oleh Instagram memungkinkan pengguna untuk meningkatkan 

kualitas dan estetika gambar sebelum membagikannya, hasilnya adalah gambar 

dan video yang seringkali lebih menarik dan berkualitas tinggi dibandingkan 

dengan yang diposting di Facebook (Humas, 2023).  

2. Memanfaatkan Instagram Stories 

Instagram Stories termasuk dalam new media, karena merupakan 

perkembangan dari teknologi-teknologi informasi dan komunikasi dan konteks-

konteks sosial yang terkait (Krismasakti, 2019). Instagram Stories adalah 

tempat untuk  membagikan gambar dan video vertikal dalam format singkat 

yang menghilang setelah 24 jam. Instagram Stories dirancang untuk 

menampilkan konten dengan cepat, berkesan, dan menyenangkan. 

3. Kampanye Kesadaran Sosial 

Instagram merupakan media yang tepat dalam melakukan kampanye untuk 

meningkatkan ketertarikan masyarakat (Nurikhsan & Putri, 2021). Membuat 
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kampanye kesadaran sosial dengan menggunakan gambar atau video untuk 

mendukung penyebab-penyebab penting dan mencoba menciptakan perubahan 

sosial. 

4. Kolaborasi dengan Influencer 

Menggandeng influencer atau tokoh terkenal yang memiliki banyak pengikut 

untuk membantu menyebarkan pesan publik atau informasi yang relevan. 

Kolaborasi dengan influencer di Instagram telah menjadi strategi pemasaran 

yang semakin populer dan efektif bagi berbagai merek dan perusahaan (Humas, 

2023). 

5. Menggunakan Hashtag 

Membuat dan mempromosikan hashtag yang terkait dengan pesan atau 

informasi publik Anda. Ini dapat membantu mengumpulkan kontribusi dari 

pengguna Instagram lainnya. Fitur hashtag merupakan salah satu elemen 

penting dalam media sosial, dan seiring waktu, telah menjadi strategi pemasaran 

dan pengorganisasian konten yang populer. Menurut Hitz (2015) dalam 

(Oktavia, 2019) Penggunaan hashtag menghasilkan tingkat keterlibatan 

konsumen yang lebih tinggi dengan lebih dari 50% pertumbuhan per posting. 

6. Live Streaming 

Live Streaming memungkinkan pengguna untuk terhubung secara langsung 

dengan audiens mereka. Penonton dapat mengirimkan pertanyaan atau 

komentar secara real-time, menciptakan pengalaman yang lebih interaktif 

(Agustina, 2018). 

7. Interaksi dengan Pengikut 
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Interaksi dengan pengikut di Instagram adalah aspek kunci dalam membangun 

dan memelihara keterlibatan dalam komunitas online. Dengan cara membalas 

komentar pengikut dengan ramah dan tulus. Hal ini tidak hanya menunjukkan 

apresiasi terhadap partisipasi mereka, tetapi juga menciptakan hubungan yang 

lebih akrab (Nurikhsan & Putri, 2021). 

8. Berbagi Konten Edukatif 

Berbagi konten edukatif di Instagram dapat menjadi cara yang efektif untuk 

menyampaikan informasi, meningkatkan kesadaran, dan memberikan nilai 

tambah kepada pengikut. Rencanakan serangkaian postingan atau stories yang 

membentuk seri konten edukatif. Ini dapat menciptakan kelanjutan dalam 

pembelajaran dan membuat pengikut kembali untuk informasi lebih lanjut 

(Humas, 2023). 

9. Mempromosikan Program atau Layanan Publik 

Mempromosikan program atau layanan publik di Instagram dapat menjadi cara 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, mendapatkan 

dukungan, dan mendorong partisipasi. Promosi merupakan alat menyampaikan 

pesan tertentu yang berkaitan tentang produk baik barang atau jasa (Aryani & 

Murtiariyati, 2022). 

10. Memanfaatkan Fitur Donasi 

Fitur donasi di Instagram memungkinkan pengguna untuk mendukung amal 

atau kampanye penggalangan dana langsung melalui platform (Laksamana, 

2021). Untuk menggunakan fitur donasi, pengguna harus memastikan bahwa 

akun mereka terhubung dengan organisasi nirlaba yang telah diverifikasi atau 

memiliki status nirlaba yang diakui oleh Instagram. Fitur ini memberikan cara 
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yang mudah dan terintegrasi untuk mendukung penyebab amal atau kampanye 

penggalangan dana secara langsung melalui platform populer ini 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan PKL dilakukan di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota 

Blitar yang beralamat di Jl. Dr.Moh. Hatta No.05, Sentul, Kec. Kepanjenkidul, Kota 

Blitar. Lokasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Blitar dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

Gambar 3. 1 Kantor Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Kegiatan PKL berlangsung selama satu bulan, dimulai pada tanggal 16 

oktober 2023 hingga 17 November 2023. Adapun jam kerja kegiatan PKL 

tersebut yakni: 
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Tabel 3. 1 Jadwal waktu kerja 

Hari  Masuk  Istirahat  Pulang  

Senin 07.00 12.00-13.00 15.00 

Selasa 07.00 12.00-13.00 15.00 

Rabu 07.00 12.00-13.00 15.00 

Kamis 07.00 12.00-13.00 15.00 

Jum’at 07.00 12.00-13.00 14.30 

Sabtu Libur 

Minggu Libur  

 

3.2 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan Praktek Kerja Lapangan pada akun media sosial 

@diskominfotik_kotablitar adalah Kepala bagian Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik Dinas Komunikasi, Informatika Dan Statistik Kota Blitar. 

3.3 Metode Kegiatan PKL 

Kegiatan PKL ini menggunakan metode partisipatif, yakni dengan mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota 

Blitar. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut (Morissan M. dkk, 2017) Observasi adalah kegiatan sehari-hari 

manusia yang melibatkan penggunaan pancaindra sebagai alat bantu utamanya. 

Dalam konteks ini, observasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
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menggunakan observasinya melalui hasil kerja pancaindra, seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perabaan, dan perasaan. Menurut (Sugiyono, 2018) 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas tertentu jika 

dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi tidak hanya terbatas pada manusia, 

melainkan juga mencakup objek-objek lain. Dalam konteks penelitian tertentu, 

observasi dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi yang 

sebenarnya di suatu tempat atau situasi, seperti yang dilakukan dalam penelitian 

terhadap Diskominfotik Kota Blitar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi melalui dua arah yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi dari responden terkait suatu topik. Dalam konteks ini, 

wawancara dapat dianggap sebagai percakapan tatap muka antara pewawancara dan 

narasumber, di mana pewawancara mengajukan pertanyaan langsung tentang objek 

penelitian yang telah direncanakan sebelumnya. Jenis wawancara yang dipilih oleh 

peneliti adalah wawancara semi terstruktur (semistructure interview). Menurut 

(Sugiyono, 2018) wawancara ini masuk dalam kategori wawancara mendalam. 

Wawancara semiterstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 

fleksibel, tidak terlalu terikat pada struktur yang kaku seperti wawancara 

terstruktur, namun tetap mengikuti pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan pewawancara untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam dari narasumber. 
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3. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2020) dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan catatan 

atau rekaman peristiwa yang telah terjadi, dapat berupa tulisan, gambar/foto, atau 

karya-karya monumental yang dihasilkan oleh seseorang atau instansi tertentu. 

Dengan kata lain, dokumentasi mencakup proses mencatat dan menyimpan 

informasi dalam bentuk berbagai media untuk keperluan referensi, analisis, atau 

dokumentasi sejarah. 

 

3.4 Jadwal Kegiatan PKL 

 

Tabel 3. 2 Jadwal kegiatan PKL 

 

 

  

No Kegiatan 

Bulan  

Oktober  November Desember 

I II III IV I II III IV I II III iv 

1 Survei Lokasi √            

2 Pengurusan Izin √            

3 Pelaksanaan PKL   √ √ √ √ √      

4 
Penyusunan 

Laporan 
   √ √ √ √ √ √ √   

5 Revisi Laporan    √   √   √   

6 Penyerahan Laporan          √   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Gambaran Umum DISKOMINFOTIK Kota Blitar 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Blitar yang berlokasi di 

Jl. Dr.Moh. Hatta No. 05, Sentul, Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar, 

berkomitmen untuk memberikan kemudahan dan kepastian ketersediaan 

informasi kepada masyarakat. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, dinas ini 

secara bertahap akan mendorong dan merumuskan kebijakan yang berorientasi 

pada terwujudnya keterbukaan informasi masyarakat di Kota Blitar. 

Keterbukaan informasi dianggap sebagai suatu keharusan dan menjadi fokus 

dalam upaya meningkatkan aksesibilitas informasi bagi masyarakat. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Blitar dibentuk 

berdasarkan Pedoman Wilayah Kota Blitar Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pengembangan dan Desain Alat Provinsi. Seluk-beluknya kemudian tergambar 

dalam Pedoman Kepala Balai Kota Blitar Nomor 66 Tahun 2016 tentang 

Jabatan, Rancangan Jabatan, Kewajiban dan Kesanggupan, serta Tata Cara 

Kerja Penyelenggaraan Persuratan, Data, dan Pengukuran. Organisasi ini telah 

mengalami rekonstruksi berdasarkan Peraturan Walikota Blitar Nomor 25 

Tahun 2022. 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik memiliki kedudukan sebagai 

unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang komunikasi, informatika, 

statistik, dan persandian yang menjadi kewenangan daerah. Kepala Dinas 
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Komunikasi, Informatika, dan Statistik yang memimpin instansi ini dan 

berkedudukan di bawah serta berkomunikasi langsung kepada Walikota melalui 

Sekretaris Daerah. 

4.1.2 Visi dan Misi  

4.1.2.1 Visi 

Adapun Visi Kota Blitar tahun 2021 – 2026 adalah “Terwujudnya Kota Blitar 

Keren Unggul, Makmur Dan Bermartabat”. Visi ini merupakan dasar dari semua 

pembangunan di Kota Blitar, dan juga menjadi target capaian yang menjadi cita-

cita serta impian yang akan diwujudkan oleh Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah terpilih dalam 5 (lima) tahun ke  depan. 

1.1.2.1 Misi 

Sebagai upaya mewujudkan visi tersebut, ditetapkan 5 misi yaitu:  

1. Mewujudkan Ketegasan, Patriot, Orientasi Setara dan Tuntutan Karakter 

Hidup dalam Kebudayaan; 

2. Menjadikan SDM yang Keren, Serius, Asli dan Mendalam Solid, Cerdas dan 

Bermerek; 

3. Mewujudkan otonomi moneter yang mengarah pada Ekonomi Kreatif, 

Industri Perjalanan dan Pertukaran Berbasis Komputer; 

4. Melaksanakan penataan ruang yang berkeadilan dan ramah lingkungan; 

5. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Hebat dan Bersih dalam 

Inovasi Data; 

Adapun misi yang diamanatkan pada Dinas Komunikasi, Informatika Dan 

Statistik adalah misi ke-5 yaitu “Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang 

Baik, Bersih  Berbasis  Teknologi Informasi ”. 
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4.1.3 Fungsi Diskominfotik 

Dinas Komunikasi,  Informatika dan Statistik  melaksanakan fungsi : 

1. pendefinisian, pelaksanaan, pengamatan dan penilaian data publik dan 

korespondensi; 

2. pendefinisian, pelaksanaan, pemeriksaan dan penilaian aplikasi 

informatika; 

3. penetapan, pelaksanaan, pemeriksaan dan penilaian pengukuran sektoral di 

wilayah sipil; 

4. perumusan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi penerapan pengkodean 

keamanan informasi; 

5. pelaksanaan kenaikan batas hirarki yang meliputi penyiapan staf, 

organisasi umum, pimpinan dan landasan kerja; 

6. pelaksanaan perluasan pembayaran unik terdekat (Cushion); 

7. memberikan rasa aman, kerapihan dan ketenangan bekerja di iklim tempat 

kerja; 

8. penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

Standar Pelayanan Publik (SPP); 

9. pelaksanaan Kerangka Pengawasan Dalam Negeri (SPIP) Otoritas Publik; 

10. pelaksanaan perkiraan Catatan Pemenuhan Wilayah (IKM) atau 

kemungkinan variasi sentimen konsumen yang terputus-putus untuk lebih 

meningkatkan kualitas administrasi; 

11. para eksekutif yang mengomel di masyarakat; 
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12. menyampaikan informasi hasil perbaikan dan data lain yang berhubungan 

dengan administrasi Bagian Persuratan, Informatika, dan Pengukuran 

secara konsisten melalui sub area situs pemerintah daerah; 

13. penilaian dan laporan pelaksanaan kewajiban Badan Korespondensi, 

Informatika dan Pengukuran; Dan 

14. pelaksanaan berbagai kemampuan yang diberikan oleh Walikota 

sehubungan dengan kewajiban dan kemampuan. 

4.1.4 Tugas Pokok Diskominfotik 

Melalui Peraturan 25 Tahun 2022 tentang Walikota Blitar Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik mempunyai tugas memberikan bantuan 

kepada Walikota dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

komunikasi dan informasi, statistik, dan pengkodean yang seluruhnya termasuk 

dalam Peraturan Walikota Blitar. peninjauan kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan. 

4.1.5 Struktur Organisasi  

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Diskominfotik Kota Blitar 

Sumber: Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik Kota Blitar 
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Berdasarkan struktur organisasi yang disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa tugas utama bidang pengelolaan informasi dan komunikasi publik adalah 

melaksanakan persiapan koordinasi, memfasilitasi perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan, serta mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan pengelolaan dan 

aspirasi. opini masyarakat di lingkungan pemerintahan daerah. Tugas-tugas ini 

termasuk data para eksekutif untuk bantuan pendekatan pemerintah pusat dan 

provinsi, administrasi data publik di daerah, administrasi kerangka server farm 

dasar, administrasi hubungan media, penguatan batas aset sub-bidang 

sehubungan dengan yayasan, administrasi publik, kegiatan daerah/kota. 

kemajuan aset lokal. pengembangan sumber daya kabupaten. Pelayanan 

pemerintah dan sosial di bidang TIK, pengembangan intranet dan penggunaan 

akses Internet, serta pelayanan terpadu untuk pengembangan dan pengelolaan 

aplikasi umum, khusus dan saling melengkapi. Bidang Pengelolaan Informasi 

dan Komunikasi Publik dalam melaksanakan tugas sebagaimana dalam 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyelenggaraan organisasi standar informasi dan data, pengawas dan 

pengaturan informasi; 

2. Penyelenggaraan administrasi pemulihan informasi dan data; 

3. Eksekusi administrasi peningkatan dan eksekusi Server farm (DC) dan 

Debacle Recuperation Center (DRC); 

4. Penyelenggaraan penanganan data dan penelusuran informasi data untuk 

membantu korespondensi publik lintas tingkat publik dan teritorial; 

5. Memberikan informasi elektronik pemerintah dan non-pemerintah kepada 

administrasi dewan; 
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6. pelaksanaan kebijakan penyebaran informasi oleh kabupaten melalui media 

non pemerintah daerah dan pemerintah daerah; 

7. Pembentukan konten lingkungan dan pengemasan ulang substansi publik 

menjadi lingkungan yang bahagia; 

8. Pelaksanaan administrasi dan penanganan pengaduan masyarakat; 

9. Memeriksa topik korespondensi publik lintas sektoral di tingkat publik dan 

lokal; 

10. Pelayanan perencanaan komunikasi masyarakat dan pencitraan baik 

pemerintah daerah; 

11. mengatur penyelenggaraan saluran surat menyurat yang berkedudukan di 

Pemerintah Daerah Provinsi/media internal; 

12. membantu instansi tata usaha negara dalam mendaftarkan nama domain dan 

subdomain untuk keperluan kelembagaan, pelayanan publik, dan 

pemerintahan; 

13. pelaksanaan penjaminan sub kawasan terhadap ruang-ruang yang belum 

ditetapkan seluruhnya oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan 

pengurus sub kawasan serta penatausahaan ruang dan nama sub kawasan 

serta nama otoritas kawasan; 

14. pemanfaatan layanan peningkatan kapasitas aparatur dan sertifikat teknis di 

bidang TIK, serta pengelolaan domain, portal, dan website; 

15. Pelaksanaan administrasi pengecekan isu publik di media (hiburan massal 

dan virtual) dan penilaian populer acara-acara sosial (studi, penilaian 

sentimen publik); 

16. Eksekusi hubungan antara eksekutif dan media (media Relations); 
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17. Mengkoordinasikan penyusunan bahan korespondensi bagi perintis lokal 

(catatan singkat, pernyataan publik, yayasan) di daerah; 

18. memilah penguatan administrasi dan memberikan akses data kepada media 

dan lembaga korespondensi publik; Dan 

19. Pelaksanaan kemajuan aset persuratan publik. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat 

Komunikasi Publik 

Instagram sebagai platform media sosial yang sangat digemari oleh 

masyarakat, menjadi pilihan utama Diskominfotik Kota Blitar dalam menyalurkan 

informasi kepada publik. Sebagai alat komunikasi publik yang efektif, Instagram 

dipilih karena preferensi masyarakat yang cenderung lebih suka menggunakan 

platform ini dibandingkan dengan media sosial lainnya, sebagaimana diungkapkan 

oleh Nisa Nur Hafidza A.Md. salah satu staf Diskominfotik Kota Blitar saat 

diwawancarai pada 10 November 2023.  

“Alasan kita memilih instagram yang pertama karena audiensnya 

masyarakat lebih suka menggunakan instagram ketimbang media sosial 

yang lain. Yang kedua instagram memiliki fitur yang lebih lengkap daripada 

yang lain dan jangkauannya lebih banyak. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan kita juga menggunakan media sosial yang lain." (Wawancara 

10 November 2023, Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

  

Diskominfotik tidak membatasi penggunaan Instagram untuk 

menyampaikan informasi dari Pemerintah Kota Blitar, tetapi juga membantu 

menyebar luaskan informasi ke Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Dalam hal ini, 

pemberian bimbingan teknis (bimtek) kepada admin/operator OPD menjadi salah 

satu strategi untuk memastikan penyebaran informasi bersifat kolaboratif dan 

melibatkan seluruh dinas di Kota Blitar. Berikut  pernyataan Nisa saat diwawancari. 
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“Selain mengelola informasi yang ada di pemkot Blitar kita juga membantu 

menyebarluaskan informasi ke OPD (organisasi perangkat daerah) dan 

mengunggahnya di instagram. Kemudian kita juga memberikan bimtek 

bimtek terkait pengelolaan media sosial instagram kepada admin/operator 

diseluruh OPD agar untuk penyebaran informasi tidak hanya dari 

Diskominfotik saja, karena disini ada 30 OPD dan misalkan informasi 

harus dari Diskominfotik yang menyebarluaskan informasi kita SDM nya 

belum sanggup. Jadi kita bagi dan minta dukungan dari seluruh dinas untuk 

menyebarluaskan informasi.” (Wawancara 10 November 2023, Nisa Nur 

Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

 

Nisa menegaskan bahwa hampir semua layanan untuk masyarakat di Kota 

Blitar memiliki akun Instagram sendiri. Pemanfaatan platform ini tidak hanya 

terfokus pada instansi pemerintah, tetapi juga melibatkan berbagai entitas seperti 

radio Mahardhika dan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). 

Dengan begitu, Instagram bukan hanya menjadi sarana Diskominfotik untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga digunakan sebagai wadah bagi berbagai 

instansi untuk berkomunikasi dengan publik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nisa 

saat diwawancarai sebagai berikut. 

“Kalo untuk pemanfaatan instagram Diskominfotik sendiri hampir semua 

layanan yang untuk masyarakat sudah memiliki akun instagram sendiri 

mulai dari radio mahardhika, pemkot blitar, PPID, Diskominfotik, keliling 

mblitar. Jadi kita benar – benar memanfaatkan instagram untuk 

menyebarluaskan informasi, program program kebijakan tidak hanya di 

pemkot tapi juga yang ada di kedinasan.” (Wawancara 10 November 2023, 

Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

 

Dalam mengoptimalkan penggunaan Instagram, Diskominfotik 

memanfaatkan berbagai fitur yang disediakan oleh platform, seperti reels, live 

streaming, dan posting feed. Selain itu, mereka menciptakan branding khusus untuk 

kontennya, mencerminkan upaya maksimal dalam memberikan ciri khas agar 

informasi yang disampaikan dapat lebih dikenal oleh masyarakat, sebagaimana 

diungkapkan oleh Nisa saat diwawancarai. 
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“Kita juga memanfaatkan fitur-fitur yang ada di instagram dengan 

maksimal misal reels, live streaming, posting feed. Kita juga ada branding 

khusus untuk bagaimana menyebar luaskan informasi di instagram supaya 

dikenal oleh masyarakat dengan memberikan ciri khas didalam 

kontennya.” (Wawancara 10 November 2023, Nisa Nur Hafidza A.Md. 

selaku staf Diskominfotik) 

 

Keberhasilan Diskominfotik dalam memanfaatkan Instagram untuk 

menyebar luaskan informasi diakui dengan meraih apresiasi pada Jatim Public 

Relations Award. Saat diwawancarai, Nisa mengatakan penghargaan ini 

menunjukkan bahwa Diskominfotik dinilai berhasil dalam mengkampanyekan 

informasi, termasuk program, event, atau promosi yang ada di Pemerintah Kota 

Blitar.  

“Tahun kemarin dan tahun ini kita mendapatkan apresiasi dan kepercayaan 

dari provinsi, kita juara 3 (2022) kemudian juara terbaik ke-2 (2023) pada 

Jatim Public Relations Award kategori pemanfaatan strategi komunikasi 

yang baik dan pemanfaatan media sosial sebagai penyebar luasan 

informasi. Kita dinilai berhasil dalam mengkampanyekan informasi entah 

itu program, event atau promosi di pemerintah kota blitar.” (Wawancara 

10 November 2023, Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

 

Nisa mengungkapkan pentingnya konten yang menarik sebagai landasan 

utama untuk menarik perhatian audiens. Kreativitas dan informativitas menjadi 

unsur utama dalam pembuatan materi agar dapat mempertahankan minat pemirsa. 

Selain itu, turut serta melibatkan peran lain, seperti kolaborasi dengan akun lain 

yang memiliki kegiatan sesuai dengan pesan atau konten pemerintah, dianggap 

sebagai langkah yang efektif. Melalui kolaborasi ini, upaya dilakukan untuk 

menghindari kesan kaku dan meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 

informasi yang disampaikan oleh pemerintah. Dengan demikian, kombinasi strategi 

konten menarik dan kolaborasi menjadi pendekatan yang dianggap efektif untuk 

membangun audiens yang beragam dan interaksi yang positif di platform 

Instagram. Berikut pernyataan Nisa saat diwawancarai. 
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“Ada beberapa yaitu konten harus menarik dan melibatkan peran yang lain, 

misal kolaborasi dengan akun lainnya yang kegiatannya sesuai dengan 

pesan pesan/konten kita dengan tujuan untuk mendukung informasi dari 

pemerintah supaya tidak terkesan kaku dan diterima di masyarakat 

meskipun kita dari pemerintahan.” (Wawancara 10 November 2023, Nisa 

Nur Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

Penggunaan Instagram dalam komunikasi publik di Diskominfotik 

memiliki beberapa manfaat utama. Berikut adalah beberapa postingan 

@diskominfotik_kotablitar dalam memanfaatkan instagram sebagai alat 

komunikasi publik. 

15. Membagikan Informasi Publik 

Dalam menyampaikan informasi tentang festival yang akan diadakan 

pemerintah Kota Blitar, Diskominfotik memposting unggahan berupa pamflet yang 

berisi tentang informasi Fesantren 2023. Festival ini diadakan pada tanggal 26-29 

Oktober 2023 dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan Hari 

Santri Nasional. Festival ini juga mengadakan jalan sehat gratis untuk umum 

dengan berbagai macam hadiah menarik lainnya. 
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Gambar 4. 2 Penyampaian informasi Fesantren 2023 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

16. Memanfaatkan Instagram Stories  

Instagram stories memungkinkan Diskominfotik untuk menceritakan kisah 

melalui serangkaian gambar atau video yang kadaluwarsa dalam 24 jam. Ini bisa 

digunakan untuk menyajikan cerita sehari-hari, membagikan peristiwa penting, 

atau mengadakan kampanye singkat. Dalam unggahan stories tersebut 

Diskominfotik menceritakan sedikit tentang rutinitas yang dilakukan oleh para staf 

mulai dari apel pagi, berjabat tangan yang dapat diartikan sebagai keramahtamahan 

para staf dalam bekerja di kantor dan melanjutkan aktivitas sesuai dengan deskripsi 

pekerjaan masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Diskominfotik menggunakan fitur Instagram Stories 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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17. Kampanye Kesadaran Sosial  

Kampanye kesadaran sosial di Instagram dapat menjadi cara yang efektif untuk 

menyampaikan pesan, membangun kesadaran, dan menggerakkan orang untuk 

bertindak terhadap suatu isu atau tujuan tertentu. Salah satu postingan kampanye 

sosial Diskominfotik berupa ajakan yang ditujukan kepada masyarakat untuk 

melakukan sanitasi untuk mencegah stunting. Dalam postingan tersebut 

menjabarkan sanitasi yang buruk dapat memicu stunting pada anak, serta terdapat 

lima pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), diantaranya : stop buang air 

sembarangan, cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air minum dan makanan rumah 
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tangga, pengamanan sampah rumah tangga, dan pengamanan limbah cair rumah 

tangga. 

Gambar 4. 4 Ajakan  sanitasi untuk cegah stunting 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4. Kolaborasi dengan Influencer 

Instagram adalah platform yang populer untuk berkolaborasi dengan influencer 

yang memiliki pengikut besar. Hal ini dapat membantu memperluas jangkauan 

pesan Diskominfotik dan mendapatkan kepercayaan dari audiens influencer. 

Seperti postinagan diatas, Diskominfotik bekerja sama dengan USAID IUWASH 

Indonesia serta menggandeng  influencer dan Kelompok Informasi Masyarakat 

(KIM) yang ada di Kota Blitar untuk ikut serta menggencarkan sosialisasi 

pengelolaan sumber daya air. Kolaborasi ini didakan untuk mengajak masyarakat 

supaya mampu mengelola air bersih dan menjaga kondisi air tanpa pencemaran. 
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Gambar 4. 5 Kolaborasi dengan influencer  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

5. Menggunakan Hashtag 

Instagram memiliki jutaan pengguna di seluruh dunia. Dengan memanfaatkan 

berbagai alat promosi dan hashtag yang relevan, Diskominfotik dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas. Terlihat pada caption diatas Diskominfotik memanfaatkan 

hashtag yang sesuai dengan informasi yang disampaikan. Postingan tersebut 

menginformasikan tentang PPID Kota Blitar berkesempatan untuk melakukan 

wawancara dalam rangka monitoring evaluasi keterbukaan informasi bagi badan 

publik se-Jawa Timur. Dalam postingan tersebut PPID berharap dengan 

terlaksananya monev ini, Pemerintah Kota Blitar senantiasa mendukung 

keterbukaan informasi bagi seluruh masyarakat Kota Blitar. 
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Gambar 4. 6 Diskominfotik menggunakan hashtag yang relevan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

6. Interaksi dengan Pengikut 
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Interaksi dengan pengikut merupakan salah satu manfaat penggunaan Instagram 

sebagai alat komunikasi publik. Dalam postingan ini Diskominfotik berinteraksi 

dengan pengikutnya dengan cara membalas komentar para pengikut dengan ramah 

dan memberikan like. Hal ini dilakukan untuk membangun hubungan yang lebih 

kuat dengan para pengikut dan memberikan kesan bahwa Diskominfotik tidak kaku. 

Postingan ini menceritakan tentang aktivitas para staf Diskominfotik dalam 

menjalankan tugas-tugasnya dan memberikan kesan semangat dalam mengawali 

kegiatan bekerja pada awal bulan. 

 

Gambar 4. 7 Diskominfotik berinteraksi dengan pengikut 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

7. Berbagi Konten Edukatif 
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Berbagi konten edukatif di Instagram merupakan jenis konten yang dirancang 

untuk memberikan informasi atau pembelajaran kepada pengikut dengan cara yang 

menarik dan dapat dipahami. Salah satu postingan Diskominfotik yang membahas 

tentang depresi ini ditujukan kepada seluruh masyarakat Kota Blitar yang merasa 

mengalami gejala depresi atau pernah mejumpai orang sekitar dengan gejala 

depresi untuk segara melapor atau paling tidak mencari bantuan profesinal seperti 

tenaga kesehatan dan dokter. Depresi merupakan sebuah penyakit yang ditandai 

dengan rasa sedih yang berkepanjangan dan kehilangan minat terhadap kegiatan-

kegiatan yang biasanya dilakukan dengan senang hati. 

 

Gambar 4. 8 Diskominfotik berbagi konten edukatif 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

8. Mempromosikan Program atau Layanan Masyarakat 
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Dengan memanfaatkan fitur seperti foto dan video, Diskominfotik dapat 

menyampaikan informasi program atau layanan publik dengan cara yang lebih 

menarik daripada hanya menggunakan teks. Dalam postingan ini Diskominfotik 

menyampaikan informasi tentang beasiswa yang diadakan Pemerintah Kota Blitar. 

Maksud dari pemberian beasiswa pendidikan tinggi ini adalah untuk mewujudkan 

generasi Kota Blitar yang berprestasi secara akademik dan dalam upaya 

mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh, berkarakter dan berdaya saing. 

 

Gambar 4. 9 Penyampaian informasi beasiswa 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Adapun fitur instagram yang belum dimanfaatkan Diskominfotik sebagai 

alat komunikasi publik, yaitu fitur live streaming dan donasi. Alasan fitur live 

streaming belum dimanfaatkan dikarenakan penulis selama melakukan kegiatan 

PKL belum menjumpai Diskominfotik menggunakan fitur tersebut. Sedangkan, 
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alasan Diskominfotik belum memanfaatkan fitur donasi dikarenakan belum ada 

kebijakan dari pemerintah Kota Blitar untuk menggunakan fitur galang dana 

tersebut.  

 

4.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penggunaan Instagaram 

Sebagai Alat Komunikasi Publik 

Instagram telah menjadi alat komunikasi publik yang sangat efektif dan 

populer di era digital saat ini. Melalui platform ini, individu, merek, dan organisasi 

dapat berkomunikasi secara langsung dengan audiens mereka. Dalam 

menggunakan Instagram sebagai alat komunikasi publik, terdapat faktor pendukung 

dan penghambat yang dapat memengaruhi efektivitas implementasinya.  

1. Faktor Pendukung 

Dalam penggunaan Instagram sebagai alat komunikasi publik di Diskominfotik 

Kota Blitar, terdapat sejumlah faktor pendukung yang dapat memperkuat 

efektivitasnya. Pertama-tama, komitmen tinggi dari kepala daerah, yaitu Walikota 

Blitar, memberikan landasan yang kuat dalam platform pengembangan ini sebagai 

saluran komunikasi. Dukungan tersebut menciptakan atmosfer positif dan 

keselarasan antara pemerintah kota dan warganya. Selain itu, peran penting dari 

pimpinan, seperti Sekretaris Daerah (Sekda) dan Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Kadis), juga menjadi faktor kunci dalam menjadikan Instagram 

sebagai alat yang efektif dalam menyampaikan informasi publik. Keselarasan visi 

dan arah komunikasi antara pimpinan dan eksekutif tingkat atas menciptakan 

sinergi yang berdampak positif pada efisiensi dan efektivitas komunikasi publik 
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melalui Instagram di Kota Blitar. Dengan dukungan kuat dari pihak pimpinan ini, 

Instagram menjadi lebih dari sekadar media sosial, melainkan alat komunikasi yang 

memperkuat interaksi 

Pemanfaatan Instagram sebagai alat komunikasi publik oleh Diskominfotik 

memainkan peran krusial dalam era teknologi dan digitalisasi. Nisa Nur Hafidza 

A.Md. selaku staf Diskominfotik menekankan bahwa Instagram sangat membantu, 

mengingat sebagian besar informasi dan gosip bermula dari media sosial. Selain 

itu, mayoritas masyarakat Kota Blitar cenderung lebih suka menggunakan platform 

Instagram dibandingkan dengan media sosial lainnya dalam mencari informasi 

ataupun berita yang sedang hangat dibicarakan. Berikut pernyataan Nisa saat 

diwawancarai. 

“Sangat membantu sekali, terkadang orang bergosip itu bahannya dari 

media sosial. Karena sekarang eranya kita mendapatkan informasi dari 

teknologi/digitalisasi.” (Wawancara 10 November 2023, Nisa Nur Hafidza 

A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

Kehadiran Instagram sebagai platform berbagi foto dan video 

memungkinkan Diskominfotik untuk secara efektif menyampaikan informasi 

kepada masyarakat, sesuai dengan tren dominasi teknologi digital dalam pemberian 

dan akses informasi. Dalam era teknologi digital, Instagram menjadi saluran 

komunikasi yang sangat relevan dan efektif. Melalui fitur visualnya, Diskominfotik 

dapat mengemas informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, 

menciptakan daya tarik yang lebih besar bagi audiens. Selain itu, kemampuan untuk 

berbagi konten dalam waktu nyata memungkinkan Diskominfotik untuk tetap 

terkini dan responsif terhadap perubahan serta peristiwa yang terjadi. Dengan 

memanfaatkan tren dan kecenderungan penggunaan teknologi digital, Instagram 

menjadi alat yang strategis dalam mendukung upaya Diskominfotik untuk 
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memberikan informasi yang relevan, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat 

Kota Blitar.  

 

2. Faktor Penghambat  

Namun, seiring dengan faktor pendukung, terdapat juga sejumlah faktor 

penghambat yang dapat membatasi potensi penuh Instagram sebagai alat 

komunikasi publik di Diskominfotik Kota Blitar. Salah satu kendala yang muncul 

adalah ketidakmampuan platform ini untuk mencapai seluruh lapisan audiens, 

terutama generasi yang berusia 50 tahun ke atas. Ketidakmampuan ini dapat 

mengurangi dampak komunikasi secara menyeluruh dan menciptakan kesenjangan 

informasi. 

Kemudian, adanya batasan ruang gerak dan kreativitas pemerintah sebagai 

akibat dari regulasi tertentu juga menjadi faktor penghambat. Regulasi ini dapat 

membatasi konten yang dapat dibagikan atau menciptakan kendala teknis yang 

mempersulit pemanfaatan fitur-fitur tertentu pada Instagram. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM) juga menjadi tantangan serius, 

mengingat diperlukannya keahlian khusus dalam mengelola dan memaksimalkan 

potensi platform ini sebagai alat komunikasi publik. 

Secara keseluruhan, penggunaan Instagram sebagai alat komunikasi publik 

di Diskominfotik Kota Blitar memiliki potensi besar, namun perlu penanganan 

serius terhadap faktor-faktor penghambat agar dapat meraih hasil yang optimal. 

Pemanfaatan media digital tidak lepas dari tantangan dan risiko. Nisa 

menyadari bahwa media digital bersifat bebas, terbuka, dan interaktif, yang berarti 

penerimaan kritikan menjadi hal yang tak terhindarkan. Selain itu, risiko 

penyebaran informasi hoaks atau negatif dapat merugikan pemerintahan. Oleh 
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karena itu, peran pemerintah dalam mengawasi dan mengelola konten yang tersebar 

di media digital menjadi sangat penting untuk menjaga integritas informasi publik, 

seperti yang diungkapkan Nisa saat diwawancarai berikut.  

“Tantangan dan resiko pasti ada, ketika kita menggunakan media digital 

karena sifatnya itu adalah bebas, terbuka dan interaktif, jadi  kita harus 

siap siap untuk menerima kritikan juga. Karena jutaan informasi bisa 

tersebar luas. Kita juga harus siap menghalau informasi-informasi yang 

hoaks/negatif dan disinilah peran pemerintahan.” (Wawancara 10 

November 2023, Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staf Diskominfotik) 

 

Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana Diskominfotik dapat 

diterima di mata masyarakat. Pemerintah sering dianggap kaku oleh sebagian 

masyarakat, sehingga tantangan nyata adalah bagaimana Diskominfotik dapat tetap 

berada dalam batasan aturan undang-undang dan hukum yang berlaku sambil 

membangun citra positif di kalangan masyarakat. Dengan demikian, meskipun 

terdapat risiko dan tantangan, Diskominfotik Kota Blitar berkomitmen untuk 

menjalankan peranannya dalam pemanfaatan Instagram sebagai alat komunikasi 

publik secara efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum dan tata kelola yang 

baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nisa saat diwawancarai berikut. 

“Intinya kita harus siap dengan resiko dan tantangannya, sepertinga tadi 

saya sampaikan pemerintah di mata masyarakat itu kaku, jadi tantangan 

kita adalah bagaimana agar kita diterima di masyarakat tapi tetap dalam 

batasan dan sesuai dengan aturan undang undang / hukum yang berlaku.” 

(Wawancara 10 November 2023, Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staf 

Diskominfotik)
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penulisan yang dilakukan, penulis mengambil  kesimpulan bahwa : 

1. pemanfaatan akun Instagram @diskominfotik_kotablitar sebagai alat 

komunikasi publik oleh Diskominfotik Kota Blitar. Melalui analisis mendalam, 

ditemukan bahwa Instagram telah menjadi platform yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Diskominfotik Kota Blitar 

berhasil memanfaatkan berbagai fitur Instagram, seperti postingan, stories, dan 

IGTV, untuk menyajikan konten informatif, edukatif, dan interaktif. 

2. Kota Blitar memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat. Faktor pendukung utama adalah komitmen yang kuat dari kepala 

daerah dan pimpinan, yang menjadi fondasi dalam integrasi platform ini dalam 

strategi komunikasi publik. Namun, seiring dengan faktor pendukung, terdapat 

juga sejumlah faktor penghambat yang perlu diatasi. Kendala mencakup 

tidaknya Instagram menyasar seluruh audiens, terutama generasi 50 ke atas, dan 

adanya batasan ruang gerak pemerintah karena regulasi tertentu. Keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM) juga menjadi tantangan serius yang dapat 

menghambat efektivitas penggunaan Instagram. Pentingnya kesadaran terhadap 

risiko dalam pemanfaatan media digital juga sangat penting karena media sosial 

memiliki sifat yang bebas, terbuka, dan interaktif, sehingga penerimaan kritikan 

tidak dapat dihindari. Di samping itu, risiko penyebaran informasi hoaks atau 

negatif dapat menimbulkan kerugian bagi pemerintahan. Maka dari itu, 
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pentingnya peran pemerintah dalam melakukan pengawasan dan pengelolaan 

konten yang beredar di media digital menjadi sangat krusial untuk menjaga 

integritas informasi publik. 

2.1 Saran 

Berdasarkan hasil dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) mengenai pemanfaatan 

instagram @diskominfotik_kotablitar sebagai alat komunikasi publik, penulis 

memberikan saran bahwa diharapkan dalam pemanfaatan instagram 

@diskominfotik_kotablitar sebagai media komunikasi dan informasi publik 

Diskominfotik Kota Blitar dapat mengoptimalkan Instagram sebagai platform 

pendukung agar informasi-informasi yang diberikan diminati oleh masyarakat dari 

segi like dan komen, sehingga masyarakat dapat menikmati konten-konten yang 

diberikan oleh Diskominfotik  Kota Blitar dan berguna bagi publik untuk 

mendapatkan informasi. Untuk meningkatkan kinerja Instagram sebagai alat 

komunikasi publik, perlu dilakukan upaya untuk memperluas jangkauan audiens, 

menyesuaikan regulasi agar mendukung kreativitas, dan mengatasi keterbatasan 

SDM. Dengan menangani faktor penghambat ini, Diskominfotik Kota Blitar dapat 

memperkuat peran Instagram sebagai alat komunikasi publik yang efektif, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat 
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melaksanakan PKL di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Blitar, 

diantaranya : 

a. Pelaksanaan wawancara kepada salah satu staff Diskominfotik untuk laporan 

PKL pada tanggal 10 November 2023 dan pengenalan perbidang yang dipandu 

oleh Nisa Nur Hafidza A.Md. selaku staff Diskominfotik Kota Blitar pada 

tanggal 17 Oktober 2023. 
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b. Membantu produksi rekaman program “Kumpul Bocah” dan penulisan ulang 

berita untuk program flasnews di radio Mahardhika FM pada tanggal 21 dan 

26 Oktober 2023. 
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c. Turut serta dalam produksi konten reels instagram Pemkot Blitar tentang 

informasi beasiswa dan edisi Hari Pahlawan pada tanggal 2 dan 6 November 

2023. 
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d. Turut serta membantu surat menyurat di kantor Diskominfotik dan melakukan 

rekap postingan instagram Pemkot Blitar pada tanggal 15- 16 November 2023. 
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e. Pemberian cinderamata kepada Kepala DISKOMINFOTIK Kota Blitar pada 

tanggal 17 November 2023. 
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